BAB 8  ISU SEPUTAR KONSOLIDASI
Tujuan Pembelajaran:
1. Memahami konsep terkait transaksi jual beli instrumen utang antara entitas Induk dan Anak
2. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi terkait dengan transaksi pembelian Obligasi Langsung dari  entitas Induk atau entitas Anak.
3. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi terkait dengan transaksi pembelian Obligasi entitas Anak dari pihak non afiliasi 

A. Perubahan dalam bagian Kepemilikan Entitas Induk
1. Dalam praktiknya, bagian kepemilikan entitas Induk dapat berubah karena terjadinya aktivitas yang dilakukan entitas Induk seperti:
· Penambahan pembelian atas saham
· Penjualan sebagian saham entitas Anak oleh entitas Induk
2. Perubahan juga dapat terjadi karena aktivitas pada entitas Anak seperti:
· Penerbitan tambahan saham
· Pembelian saham treasury oleh entitas Anak.
=Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas Induk dapat berdampak terhadap pengendalian yang dimiliki, hal ini terjadi karena: entitas Induk membeli atau menjual saham entitas Anak secara signifikan, sehingga dapat mengakibatkan diperoleh atau hilangnya pengendalian.
PSAK 65 Laporan Keuangan Konsolidasian menyatakan bahwa: keuntungan (kerugian) yang dihasilkan dari hilangnya pengendalian diakui di Laporan Laba rugi. 
=Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas Induk dapat tidak berdampak terhadap pengendalian yang dimiliki;
PSAK 65 mengatur bahwa, perubahan dalam bagian kepemilikan entitas Induk pada entitas Anak yang tidak mengakibatkan hilangnya pengendalian entitas Induk pada entitas Anak  diperlakukan sebagai transaksi ekuitas.
Transaksi ekuitas yang dimaksud adalah transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik sehingga tidak ada keuntungan dan kerugian yang diakui dalam Laporan Laba Rugi maupun dalam penghasilan kompehensif lain tetapi langsung diakui ke Ekuitas.
Perubahan bagian kepemilikan entitas Induk yang tidak berdampak terhadap pengendalian yang dimiliki entitas Induk   A.1 Perubahan Kepemilikan akibat terjadinya aktivitas pada
		Entitas Induk:
Entitas Induk mengakuisisi Saham Tambahan dari Pihak Ketiga
· Entitas Induk dapat menambah bagian kepemilikannya atas Entitas Anak, jika sebelumnya entitas Induk telah memperoleh pengendalian maka penambahan bagian kepemilikan tersebut tidak mengubah substansi pengendalian entitas Induk. Menurut PSAK 65 ; perubahan dalam bagian kepemilikan Induk pada entitas Anak yang tidak mengakibatkan hilangnya pengendalian entitas Induk pada entitas Anak adalah Transaksi Ekuitas.
Transaksi Ekuitas adalah: transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik.
Jadi, dalam kasus ini, bagian kepemilikan non pengendali akan berkurang.
· Ketika proporsi ekuitas yang dimiliki oleh kepentingan non pengendali berubah, entitas Induk menyesuaikan jumlah tercatat kepentingan pengendali dan kepentingan non pengendali untuk mencerminkan perubahan relatifnya dalam entitas Anak.
· Entitas Induk mengakui secara langsung dalam Ekuitas, setiap perbedaan antara jumlah tercatat kepentingan non pengendali yang disesuaikan dan nilai wajar imbalan yang dibayar dan mengatribusikannya kepada pemilik entitas Induk
Key Concept: Perubahan kepemilkan Induk atas entitas Anak yang tidak mengakibatkan hilangnya pengendalian entitas Induk pada entitas Anak adalah  Transaksi Ekuitas
Contoh Kasus: Entitas Induk mengakuisisi Saham Tanbahan dari Pihak Ketiga
	PT Induk membeli kepemilikan atas saham PT. Anak sebesar 60% yang diperoleh 2 Januari 2020, pada saat itu PT. Induk membayar Rp420.000.000 yaitu sebesar proporsi nilai Aset neto PT. Anak. Komposisi ekuitas (Aset neto) PT. Anak saat itu terdiri dari Saham Biasa dan Saldo Laba (Retained Earnings) masing-masing senilai Rp500.000.000 dan Rp200.000.000. Pada 31 Desember 2020, PT. Induk membeli tambahan saham PT. Anak dari pihak ketiga sebesar 30% dengan membayar Rp250.000.000. PT. Anak melaporkan Laba dan mengumumkan dividen selama 2020 sebesar Rp50.000.000 dan Rp30.000.000. 
Diminta: 
a. Buat perhitungan untuk menentukan selisih transaksi Ekuitas
b. Buat Jurnal 31 Desember 2020 untuk mencatat pembelian investasi tambahan oleh PT. Induk
c. Buat perhitungan Jurnal Eliminasi dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian
d. Buat Jurnal Eliminasi untuk mencatat Eliminasi Ekuitas dan Investasi pada PT. Anak.
Jawab:
a. Perhitungan Jurnal Eliminasi
Akun 			Rasio	 PT. Induk	Kepent.	= 	Saham		Saldo 
				Non p	    		Biasa		Laba	
Saldo 2/1/2020	60:40	420 jt		280 jt			500 jt		200 jt
Dividen		60:40	(18 jt)		(12 jt)					(30 jt)
Penambahan			216 jt		(216 jt)
				---------		----------		----------	-----------Saldo 31/12/2020	90:10	648 jt		   72 jt			500 jt		220 jt
Pengakuan Laba dan Dividen PT. Anak pada 2020 masih sebesar 60% karena penembahan30% nya itu dilakukan akhir tahun.
b. Membuat Jurnal Eliminasi untuk mencatat Ekuitas dan Investasi pada PT. Anak
(1e)  Saham Biasa			Rp500.000.000
	Saldo Laba			Rp200.000.000
	Bagian Laba atas PT. Anak	Rp  30.000.000
	Bagian Laba non pengendali	Rp  20.000.000
		Dividen diumumkan			Rp  30.000.000
		Investasi pada PT. Anak		Rp648.000.000
		Kepent. Non oengendali		Rp  72.000.000  
Catatan: 
· Jika penambahan kepemilikan dilakukan pada periode interim (mis. 1 Juli 2020 maka penyesuaian maka penyesuaian terhadap nilai tercatat investasi dilakukan berdasarkan nilai Ekuitas PT. Anak yaitu pada i Juli 2020. 
· Nilai tercatat Investasi pada 31 Desember 2020 akan terdiri dari pengaruh atas proporsi 60% untuk periode sebelum 1 Juli 2020 dan 90% pada periode setelahnya.
· Sedangkan nilai tercatat Investasi dan salso kepentingan non pengendali dalam Jurnal Eliminasi adalah saldo tanggal 31 Desember 2020 setelah perubahan  bagian kepemilikan
· Jika penambahan kepemilikan PT. Induk menyebabkan perolehan pengendalian misal: dari 40% menjadi 60% maka tidak diterapkan sebagai transaksi Ekuitas. Situasi ini dikategorikan sebagaiKombinasi Bisnis yang dilakukan secara bertahap karena pengendalian tidak diperoleh langsung sejak awal.
· Menurut PSAK 22 Kombinasi Bisnis, dalam situasi bisnis yang dilakukan secara bertahap pihak pengakuisisi mengukur kembali kepentingan Ekuitas yang dimiliki sebelumnya pada pihak yang diakuisisi pada nilai wajar tanggal akuisisi dan mengakui keuntungan (kerugian) yang dihasilkan, jika ada dalam Laporan Laba Rugi

Entitas Induk menjual Sebagian Saham kepada Pihak Ketiga

			






